
 
 

 SKRIPSI 

PENGARUH PERBANDINGAN BAHAN TAMBAH PET FIBER 

DAN LDPE BERBASIS GETAH PINUS TERHADAP NILAI 

STABILITAS MARSHALL CAMPURAN ASPAL AC-WC 

 

 

 

 

 

 

MUHAMMAD RIZKY PRATAMA 

NPM: 2022250054 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS INDO GLOBAL MANDIRI 

2026 



 
 

LAPORAN SKRIPSI 

 

PENGARUH PERBANDINGAN BAHAN TAMBAH PET FIBER 

DAN LDPE BERBASIS GETAH PINUS TERHADAP NILAI 

STABILITAS MARSHALL CAMPURAN ASPAL AC-WC 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Teknik (S.T)   

Pada Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Indo Global Mandiri 

 

 

 

 

 

 

MUHAMMAD RIZKY PRATAMA 

NPM: 2022250054 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS INDO GLOBAL MANDIRI 

2026 



 

 

  



  

iii 

 

 



 

 

  



  

v 

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

 

 

Nama  :Muhammad Rizky Pratama 

NPM  :2022250054 

Alamat :Jl.Rejung Komp.P.Permai 1 Blok B no.9 

 

 

 

Riwayat  Pendidikan 

Penulis bernama Muhammad Rizky Pratama, dilahirkan di Palembang, 09 

februari 2024. Mulai memasuki jenjang Pendidikan Sekolah Dasar Negeri 64 

Palembang dan selesai pada tahun 2016, kemudian ditahun yang sama penulis 

melanjutkan Pendidikan di Sekolah Menengah Pertama Di YPI Tunas Bangsa 

Palembang dan selesai pada tahun 2019. Penulis melanjutkan Pendidikan di sekolah 

menengah atas di YPI Tunas Bangsa Palembang dan menyelesaikan Pendidikan SMA 

pada tahun 2021. Penulis melanjutkan Pendidikan perguruan tinggi tepatnya di 

Universitas Indo Global Mandiri Program Studi Teknik Sipil pada tahun 2022. Sebagai 

bentuk akhir dari proses pembelajaran di perguruan tinggi, penulis menyusun skripsi 

dengan judul " PENGARUH PERBANDINGAN BAHAN TAMBAH PET FIBER 

DAN LDPE BERBASIS GETAH PINUS TERHADAP NILAI STABILITAS 

MARSHALL CAMPURAN ASPAL AC-WC" yang diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pemanfaatan limbah industri sebagai material alternatif dalam 

dunia konstruksi, khususnya pada pembangunan jalan beraspal. 

  

 



 

  



  

vii 

 

  



 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Moto: 

 

TIDAK ADA DOA YANG LEBIH TULUS SELAIN DOA SEORANG IBU. 

SEMOGA LANGKAH DAN KEBERHASILANKU MENJADI JAWABAN 

ATAS DOA-DOANYA 

 

Persembahan: 

1. Kedua orang tua saya bapak Wahyudi S.Sos dan ibu agustin syafitri yang selalu 

 senantiasa memberikan semangat, dukungan, motivasi, dan selalu memberikan 

 doa kepada saya. 

2. Keluarga besar yang amat saya cintai dan sayangi, serta para teman 

 seperjuangan Teknik Sipil angkatan tahun 2022 yang selalu memberikan 

 semangat dan dukungannya. 

   

Ibu Sartika Nisumanti.,S.T.,M.T. selaku dosen pembimbing I dan ibu Khodijah Al 

Qubro.S.T.,M.T. selaku pembimbing II yang telah memberikan waktu,tenaga dan 

pikirannya untuk memberikan petunjuk, pengetahuan,bimbingan dan pengarahan, 

selama pengusunan skripsi ini.  



  

i 

 

ABSTRAK 

 

Lapis aus Asphalt Concrete-Wearing Course (AC-WC) sebagai lapisan teratas 

perkerasan lentur rentan mengalami kerusakan dini berupa deformasi permanen 

(rutting) akibat beban lalu lintas berat dan fluktuasi suhu ekstrem. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) serta pengaruh variasi 

kadar bahan tambah PET Fiber (5%, 6%, 7%) dan LDPE (5%, 6%, 7%) yang masing-

masing dikombinasikan dengan 3% getah pinus sebagai bahan penyatu 

(compatibilizer) terhadap nilai stabilitas Marshall campuran aspal AC-WC. Penelitian 

dilakukan secara eksperimental di laboratorium melalui pengujian sifat fisik agregat, 

sifat fisik aspal, dan karakteristik Marshall (stabilitas, flow, VIM, VMA, dan VFA) 

menggunakan aspal penetrasi 60/70 sebagai bahan pengikat dasar, mengacu pada 

Spesifikasi Umum Bina Marga 2025. Hasil penelitian menunjukkan nilai KAO berkisar 

antara 6,2%–6,75% pada seluruh variasi campuran. Penambahan 7% PET Fiber dan 

3% getah pinus menghasilkan stabilitas optimum sebesar 1.815 kg, atau 74,52% lebih 

tinggi dibandingkan aspal murni (1.040 kg), sedangkan penambahan 7% LDPE dan 3% 

getah pinus menghasilkan stabilitas optimum sebesar 2.119 kg, atau 103,75% lebih 

tinggi dari aspal murni. Berdasarkan hasil tersebut, kombinasi modifikasi 7% LDPE 

dan 3% getah pinus merupakan variasi yang memberikan peningkatan stabilitas 

Marshall paling optimal 

 



 

ABSTRACT 

 

The Asphalt Concrete-Wearing Course (AC-WC), as the top layer of flexible 

pavement, is prone to premature damage in the form of permanent deformation 

(rutting) caused by heavy traffic loads and extreme temperature fluctuations. This study 

aims to determine the Optimum Asphalt Content (OAC) and the effect of varying 

additive contents of PET Fiber (5%, 6%, 7%) and LDPE (5%, 6%, 7%), each combined 

with 3% pine resin as a compatibilizer, on the Marshall stability of AC-WC asphalt 

mixtures. The research was conducted experimentally in the laboratory through testing 

of aggregate physical properties, asphalt physical properties, and Marshall 

characteristics (stability, flow, VIM, VMA, and VFA), using 60/70 penetration asphalt 

as the base binder, referring to the 2025 Bina Marga General Specifications. The results 

show that the OAC values ranged from 6.2% to 6.75% across all mixture variations. 

The addition of 7% PET Fiber and 3% pine resin produced an optimum stability of 

1,815 kg, or 74.52% higher than conventional asphalt (1,040 kg), while the addition of 

7% LDPE and 3% pine resin produced an optimum stability of 2,119 kg, or 103.75% 

higher than conventional asphalt. Based on these results, the combination of 7% LDPE 

and 3% pine resin provided the most optimal improvement in Marshall stability. 
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